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Abstrak:

Penelitian ini mengenai implikatur sindiran dalam Drama Rich Man Poor Woman. Implikatur
merupakan ilmu yang mengkaji tentang tuturan yang mengandung makna tersirat. Implikatur
dibagi menjadi 2 jenis yaitu implikatur konvensional dan implikatur non konvensional.
Terkait dengan hal itu, maka tujuan penelitian ini berfokus untuk mengidentifikasi jenis-jenis
implikatur sindiran dihubungkan dengan konteks yang melatarbelakanginya. Metode
penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif dengan sumber data drama “Rich
Man, Poor Woman”. Penelitian ini menggunakan teori implikatur (Grice, 1975) dan teori
konteks (Chaer, 2012). Hasil penelitian ini ditemukan 12 data implikatur sindiran yang terdiri
dari 5 implikatur konvensional dan 7 implikatur non konvensional. Pada penelitian ini,
implikatur yang bermakna sindiran dituturkan bertujuan untuk merendahkan lawan tuturnya
yang sering terjadi dalam lingkungan kerja. Jenis implikatur yang sering muncul yakni jenis
implikatur non konvensional, karena banyaknya tuturan yang membutuhkan pengetahuan
khusus untuk memahami tuturan yang dimaksud oleh penutur.

Kata kunci: Pragmatik, Implikatur, Sindiran, Drama, Bahasa Jepang.
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PENDAHULUAN

Bahasa berperan penting dalam kehidupan manusia untuk menyampaikan maksud, ide
dan gagasannya kepada orang lain (Bawono, 2017). Penggunaan bahasa tidak terlepas dari
adanya tuturan dalam berkomunikasi dan berinteraksi (Markus et al., 2017). Bahasa tuturan
beragam jenisnya mulai dari yang mudah dipahami hingga yang sukar dipahami oleh lawan
bicara (Sartini, 2009). Seperti halnya masyarakat Jepang penuh rasa sungkan untuk
mengutarakan secara langsung maksud dan tujuan pembicara (Antartika & Sadyana, 2021),
sehingga maksud yang terucap tidak tersampaikan dengan baik kepada lawan bicara (Mulyani
et al., 2020) dan tidak jarang menimbulkan kesalahpahaman satu sama lain (Rumondor et al.,
2014).

Penelitian mengenai maksud dalam tuturan dikaji melalui pendekatan pragmatik.
Menurut (Tarigan, 1986, p. 33), pragmatik sebagai suatu telaah makna dalam hubungannya
dengan aneka situasi ujaran. Sebuah maksud tuturan dapat dipahami jika pembicara dan lawan
bicara sama-sama mengetahui situasi ujaran yang terjadi. Maka, lawan bicara harus
mempunyai informasi khusus dengan mengetahui situasi ujaran agar dapat menangkap
maksud yang disampaikan oleh pembicara. Salah satu yang mengkaji tentang maksud dibalik
dari suatu tuturan adalah implikatur. Menurut (Grice, 1975, p. 44) terdapat 2 jenis implikatur
yakni, 1.) tuturan umum yang disampaikan tanpa menyembunyikan makna disebut dengan
implikatur konvensional, 2.) tuturan yang disampaikan dengan menyembunyikan makna
dengan melihat konteks tuturannya disebut dengan implikatur non-konvensional. Dalam
kehidupan manusia kerapkali menyampaikan tuturan dengan menyembunyikan maksud dan
tujuannya, salah satu contohnya adalah menyindir.

Sindiran merupakan sikap mencela, mengkritik dan merendahkan orang lain. Sindiran
adalah salah satu cara yang digunakan penutur menegur lawan tuturnya secara halus dengan
menggunakan permainan kata atau kata-kata kiasan. Dalam keseharian manusia terdapat hal-
hal yang menjadi bahan sindiran seperti penampilan, masalah sosial, persaingan dalam
pekerjaan dan lain sebagainya. Dalam lingkungan kerja, persaingan kerjaan juga merupakan
salah satu faktor terjadinya ungkapan menyindir disebabkan perasaan iri dan tidak suka
terhadap pencapaian suatu keberhasilan rekan kerja. Seperti masyarakat Jepang yang sukar
mengutarakan secara langsung maksud dan tujuannya. Hal tersebut tergambar dalam sumber
data yang akan penulis teliti yaitu drama Jepang “Rich Man, Poor Woman”. Pada drama
tersebut terdapat tuturan sindiran orang Jepang yang mengandung maksud tersirat terjadi pada

lingkungan pekerjaan.
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Penelitian terdahulu mengenai kajian ini menjadi rujukan penulis melakukan
penelitian diantaranya oleh (Aina, 2017), (Suprobo, 2015) dan (Ganiaputri, 2014). Berdasarkan
uraian yang telah dijelaskan, penulis tertarik untuk meneliti tentang jenis implikatur dan

makna sindiran dalam konteks tuturan pada drama Jepang Rich Man, Poor Woman.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif menggunakan teori
(Sudaryanto, 1986, pp. 62—63). Pada tahap pengumpulan data dimulai dengan teknik simak
dari drama Jepang (Drama: Rich Man, Poor Woman, n.d.) menggunakan teori (Mahsun,
2007, p. 92) yang selanjutnya mencatat seluruh tuturan berimplikatur sindiran dan
mendapatkan 12 data yang terdapat pada sumber data menggunakan teori (Mahsun, 2007, p.
133). Setelah itu dilakukan uji validasi data kepada native speaker untuk menuju tahap
selanjutnya yaitu analisis data. Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan dari data yang

sudah dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Implikatur Dengan Makna Menyindir Kemampuan
Dialog terjadi dibelakang panggung sebuah auditorium. Dituturkan oleh dua partisipan
yakni, Yoko dan Kosuke. Yoko merupakan adik kandung dari Kosuke yang baru saja belajar
dari Amerika. Yoko datang ke Jepang untuk bekerja di restoran Next Innovation milik
kakaknya yang berprofesi sebagai koki. Dialog ini dikutip dari tuturan dalam prosesi
penerimaan karyawan dan seminar motivasi yang dihadiri oleh direktur utama perusahaan
Next Innovation sebagai pembicara. Saat itu, Yoko melihat Kosuke sedang berdiri dan
memperhatikan rekan kerjanya yang menjadi pembicara seminar.
Yoko : (a.1) FALLEBEANIEINEXTINNOVAT I ONDERER
EETREMKLZ-THRE e E53ZEhoiL,
Asahina Kosuke wa Next Innovation no kyodo keiei-sha de
hoyii kabusi datte Toru Hyuga to so6 kawaranai.
‘Jumlah saham yang dimiliki Asahina Kosuke sebagai
pemilik perusahaan juga tidak berbeda dengan yang dimiliki
oleh Hyuga Toru.’
Kosuke : (b.1) 24>, HHEHMAT?
Uwaa. Omae nande?

‘Eh, kenapa kau...?’
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Yako : (c.1) TH, NEXTINNOVATION-TE-=5,
BRIz &1 ?
Demo, Next Innovation tte ittara Hyuga Toru da yo ne?
‘Tapi..kalau berbicara mengenai Next Innovation selalu
identik dengan Toru Hyuga ya kan?’
(Rich Man, Poor Woman, Eps. 1, 00:25:57~00:26:20)

Pada dialog tersebut terdapat tuturan berimplikatur. Kalimat yang mengandung
implikatur ditunjukkan pada tuturan (c.1) “Next Innovation tte ittara Hyuga Toru da yo ne?”.
Kata iu (5 9 ) ditulis dalam bentuk —fara (~7- %) hingga menjadi ittara (8§ 272 5)
memiliki arti ‘kalau berbicara’ sehingga dalam kalimat tersebut ada sebuah sebab tuturan
penutur yang berakibat pada perasaan lawan tutur. Kata (B Rf§(7= & 43) bila diterjemahkan
memiliki arti ‘Hyuga Toru ya kan?’. Akhiran —yone (~J 42) bermakna pertanyaan namun
terdapat juga sebuah pernyataan dimana pertanyaan itu menginginkan pendapat apakah lawan
tutur setuju atau tidak atas pernyataannya. Arti dari keseluruhan kalimat tersebut adalah ‘kalau
berbicara mengenai Next Innovation selalu identik dengan Hyuga Toru ya kan?’.

Berdasarkan dialog diatas, Yoko menyampaikan pendapatnya bahwa jika seseorang
yang mendengar kata Next Innovation yang pertama terpikirkan selalu Hyuga Toru. Tuturan
“Next Innovation tte ittara Hyuga Toru da yo ne?” merupakan tuturan implikatur bermakna
sindiran karena Yoko menyampaikannya dengan memberi pertanyaan yang membutuhkan
pengakuan dari Kosuke. Maksud dalam tuturan tersebut yaitu Yoko menyindir kemampuan
kakaknya dalam bekerja. Yoko mengetahui kakaknya merupakan pendiri dan menjabat
sebagai wakil direktur di perusahaan tersebut. Namun Kosuke hanya memperhatikan saja
rekan bisnisnya yang tidak lain direktur utama perusahaan yaitu Hyuga Toru yang sedang
berbicara di atas panggung. Sehingga tuturan tersebut merupakan implikatur bermakna
sindiran dengan menyindir kemampuan lawan tuturnya.

Maka, tuturan (c.1) termasuk jenis implikatur non-konvensional karena membutuhkan
pengetahuan khusus. Pada dialog diatas makna sebenarnya adalah Yoko sedang menyindir
Kosuke ditunjukkan dengan tuturan Yoko yang sedang membandingkan kemampuan Kosuke
dan Hyuga. Tuturan tersebut termasuk ke dalam strategi off record dengan memberikan
petunjuk yang berasosiasi (Give association clues), karena Yoko menginginkan Kosuke juga

turut andil dalam acara besar di perusahaannya.
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b. Implikatur Dengan Makna Merendahkan Lawan Tutur
Dialog terjadi di sebuah auditorium. Dituturkan oleh dua partisipan yakni, Hyuga dan
Kyiishoku-sha. Hyuga merupakan direktur utama perusahaan Next Innovation. Saat itu sedang
berlangsung sebuah acara penerimaan karyawan baru dengan pembicara Hyuga sebagai
direktur utama. Acara tersebut dihadiri oleh mahasiswa lulusan dari berbagai universitas
terkemuka di Jepang. Dialog dituturkan ketika Hyuga memberi kesempatan kepada
Kyiishoku-sha yang ke-2 untuk memberi alasan ingin bekerja di Next Innovation.
Hyuga : @2) 2—A, Eix?
Uung. Kimi wa?
‘Hmm. Kalau anda?’
Kytshoku-sha : (b2)NEXT INNOVAT I ONIC A T
DFL W LBTZ L0,
Next Innovation ni haireba nani ka atarashii koto
ga Dekirukara.
‘Jika saya bekerja di Next Innovation, saya bisa
memulai sesuatu yang baru.’
Hyuga : (€2) T'wo NN, TR, NN,
OB AT L L RTATAEL TS
D ? DT\, Z DR LWz ERr7Zd 5 NI
FElZfa Rl Z A 5 A 72,
Fff...hahaha. Sugoina. Hahaha. Wa ga sha ni wa
Nanika atarashii koto ga goro goro ochiteru no ka?
Ochitenai. Sono atarashii nanika wo umidaseru
Ningen ni boku wa kyiiryo wo haraun da.
‘Hahaha. Wow luar biasa. Hahaha. Anda kira hal baru
apa yang akan terjadi hanya dengan bermalas-malasan di
kantor? Itu tidak akan terjadi. Saya sudah membayar
pegawai yang bisa membuat sesuatu yang baru.’
(Rich Man, Poor Woman, Eps. 1, 00:27:36~00:28:05)
Pada dialog tersebut terdapat tuturan berimplikatur. Kalimat yang mengandung
implikatur ditunjukkan pada tuturan (c.2) “Fff...hahaha. Sugoina. Hahaha”. Tuturan yang

berimplikasi ditunjukkan pada kata ‘sugoina’ yang memiliki arti ‘luar biasa’. Saat Hyuga
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bertanya kepada Kyishoku-sha yang ke-2, ia mendapatkan jawaban yang tegas lugas dan
percaya diri dari Kyishoku-sha. Lalu, Hyuga merespon jawaban Kyiishoku-sha dengan
mengatakan ‘sugoina’. Berdasarkan kata ‘sugoina’ tersebut, Hyuga terdengar seperti sedang
memuji jawaban dari Kyiishoku-sha yang ingin bekerja di perusahaan Next Innovation.
Tuturan “Fff...hahaha. Sugoina. Hahaha” merupakan tuturan implikatur bermakna
sindiran. Hyuga mengimplikasikan maksudnya secara langsung. Dapat dilihat dari Hyuga
menyampaikan kata ‘sugoi’ diikuti dengan tertawa. Pada kata tersebut Hyuga tidak semata-
mata memuji Kyishoku-sha. Maksud sebenarnya yang ingin disampaikan oleh Hyuga yaitu,
jika Kyiishoku-sha bekerja di Next Innovation, Hyuga yakin tidak aka ada perubahan
signifikan yang dibuat oleh Kyishoku-sha. Hyuga memang merupakan orang yang handal
sebagai programer, jadi dia sering meremehkan orang lain. Maka dapat dipahami bahwa
penutur meragukan kemampuan dan sedang merendahkan lawan tuturnya. Sehingga tuturan
tersebut merupakan implikatur bermakna sindiran dengan merendahkan lawan tuturnya.
Maka, tuturan (c.2) termasuk jenis implikatur konvensional karena kata ‘sugoi’ memiliki
makna ganda, sehingga jika disampaikannya diikuti dengan tertawa maka dapat dipahami
bahwa tuturan Hyuga sedang menyindir Kyishoku-sha. Pada tuturan sindiran tersebut Hyuga
menyampaikannya dengan menyatakan kebalikan dari kata ‘sugoi’. Tuturan tersebut termasuk

ke dalam strategi off record dengan menggunakan ironi (Be ironic).

c. Implikatur Dengan Makna Menyindir Penampilan
Dialog terjadi pagi hari, di dalam kantor. Dituturkan oleh dua partisipan yakni,
Hyuga dan Yama Ue. Dialog berlangsung ketika Hyuga akan rapat bersama jajaran
direksi perusahaan. Pada saat itu, Hyuga datang dengan pakaian yang sangat santai, lalu
Yama Ue sebagai staf akuntan perusahaan mengingatkan Hyuga untuk mengganti
pakaiannya. Namun setelah Hyuga mengganti pakaiannya lalu ia melihat Yama Ue
dengan pakaian yang lusuh.
Hyuga : (@.6) b ! ?FBIRZALL ZVONEBIFTHLO ?
Are!? Kimi wa son'na kutabireta kakko de ii no?
‘Loh? Apa kau baik-baik saja dengan tampilan yang lusuh?’
Yama ue : (b.6) TEL WX, AFEE~DOBEAH D ?
Mabushi yo. Jukunen-so e no iyami ka?
‘Terang-terangan sekali. Apakah itu sindiran untuk ku?’

Hyuga ; (c.6) EONLBYVICERAIZTE, o | 3%
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TE—LLAEWnInbc HETL,

Iwareta to ori ni kigaeta dake da. A! waka-sa o apiru shiro to
iunara hadaka de denaosu yo.
‘Saya sudah mengganti pakaian seperti yang kau minta.
Ah! Kalau ini terlihat terlalu muda, saya akan keluar tanpa
busana.’
(Rich Man, Poor Woman, Eps. 2, 00:08:00 ~ 00:08:11)

Pada dialog tersebut terdapat tuturan berimplikatur. Kalimat yang mengandung
implikatur ditunjukkan pada tuturan (a.6) “Kimi wa son'na kutabireta kakko de ii no?”.
Tuturan berimplikatur ditunjukkan pada kata ‘kutabireta kakko’ yang memiliki arti ‘tampilan
yang lusuh’. Arti dari keseluruhan kalimat tersebut adalah ‘apa kau baik-baik saja dengan
tampilan yang lusuh?’. Berdasarkan dialog di atas, Hyuga protes akan pakaian yang
dikenakan oleh Yama Ue. Karena sebelumnya Yama Ue menyuruh Hyuga untuk mengganti
pakaian yang lebih formal dan rapih, tetapi ketika Hyuga sudah mengganti pakaiannya dan
melihat Yama Ue mengenakan pakaian yang lusuh dia tidak terima.

Tuturan “Kimi wa son'na kutabireta kakko de ii no?” merupakan tuturan implikatur
bermakna sindiran. Hyuga mengimplikasikan sindirannya dengan bertanya dengan pertanyaan
retoris. Hyuga mengetahui jika Yama Ue juga ikut bersamanya untuk bertemu dengan para
jajaran direksi. Namun ketika Hyuga bertanya dengan melontarkan kata ‘ii no?’ yang berati
‘apakah baik?’. dengan begitu seharusnya Hyuga tidak perlu bertanya kembali apa kah baik-
baik saja jika menghadiri pertemuan bersama direksi dengan pakaian yang lusuh.

Maka, tuturan (a.6) termasuk jenis implikatur konvensional karena tidak
membutuhkan pengetahuan khusus yang dimana Yama Ue langsung menyadari bahwa dirinya
sedsng disindir oleh Hyuga. Strategi yang dipakai Hyuga untuk menyindir yaitu dengan
menanyakan sebuah pertanyaan yang tidak perlu dijawab, yakni strategi off record dengan

menggunakan pertanyaan retoris (Rethorical Questions).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa:
1. Jenis implikatur yang terdapat pada drama “Rich Man, Poor Woman” adalah implikatur
konvensional dan implikatur non konvensional. Jenis implikatur yang sering muncul

adalah implikatur non konvensional sebanyak tujuh data. Sedangkan implikatur
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konvensional hanya muncul lima data. Jenis implikatur yang sering muncul adalah jenis
implikatur non konvensional, karena banyak tuturan yang membutuhkan pengetahuan
lebih dengan melihat konteks yang melatarbelakanginya. Sedangkan jenis implikatur
konvensional hanya muncul beberapa data saja karena dituturkan oleh patisipan yang
mempunyai latar belakang hubungan dekat satu sama lain. Meskipun partisipan
mempunyai pengetahuan konteks yang melatarbelakanginya, tuturan sindiran tidak
diungkapkan dengan kata-kata kasar melainkan dengan kata kiasan agar tidak
menyinggung perasaan lawan tutur.

2. Implikatur yang terdapat dalam tuturan sindiran mengandung makna menyindir
kemampuan dengan cara membandingkan rekan kerja satu dengan yang lainnya ditandai
dengan bentuk kalimat pengandaian —tara (~72 ©). Implikatur sindiran mengandung
makna merendahkan lawan tutur yang disampaikan dengan cara meyatakan lawan kata
saat berbicara dengan lawan tutur dan menyindir penampilan disampaikan dengan kata-
kata sindiran secara langsung yang ‘dibungkus’ dengan pertanyaan. Implikatur dalam
tuturan sindiran yang digunakan oleh penutur sering terjadi dalam lingkungan kerja.
Penutur menggunakan implikatur dengan makna sindiran karena adanya rasa iri dan

benci terhadap rekan kerjanya sehingga menimbulkan persaingan dalam pekerjaan.
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